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Abstract. This research is a study that discusses the management of Instagram social media in 

presenting da'wah messages through quiz time. This research was conducted to determine the 
planning, activities and supervision, as well as optimizing the X account in presenting da'wah 

messages through quiz time on instastory. This study uses a type of qualitative research with a 

descriptive research approach, where the researcher uses qualitative data and describes it 
descriptively. Then, the authors used several data collection techniques including the first through 

interviews with previously selected informants, the second researchers made observations on the 

research subjects and the third collected data through documentation. The results of the study prove 
that the use of social media such as Instagram in conveying da'wah messages through quiz time 

requires management. The stages of management itself start from planning, activities and supervision 

and optimization. The results showed that Instagram management through quiz time applied by the X 
account started from the selection of quiz time media, the selection of material to be delivered, the 

selection of women as recipients of the message, then the process of creating and uploading content, 

the monitoring stage, optimization to the content evaluation process. 
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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian yang membahas mengenai pengelolaan media sosial 
instagram dalam menyajikan pesan dakwah melalui quiz time. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perencanaan, aktivitas dan pengawasan, serta optimalisasi Akun X dalam menyajikan 

pesan dakwah melalui quiz time di instastory. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan penelitian deskriptif, dimana peneliti memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan 

secara deskriptif. Kemudian, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya 

yang pertama melalui wawancara dengan informan yang telah dipilih sebelumnya, kedua peneliti 
melakukan observasi terhadap subjek penelitian dan ketiga pengumpulan data melalui dokumentasi. 

Hasil penelitian membuktikan pemanfaatan media sosial seperti Instagram  dalam menyampaikan 

pesan dakwah melalui quiz time memerlukan pengelolaan. Adapun tahapan dari pengelolaan itu 
sendiri dimulai dari perencanaan, aktivitas dan pengawasan serta optimalisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan Instagram  melalui quiz time yang diterapkan oleh Akun X dimulai 

dari pemilihan media quiz time, pemilihan materi yang akan disampaikan , dimana materi tersebut 
membahas tentang ibadah, kisah nabi dan rasul, kisah para sahabat serta khazanah islam lainnya serta 

pemilihan wanita sebagai penerima pesan dakwah, kemudian proses pembuatan materi oleh tim 

copywriting, merealisasikan kedalam desain oleh tim kreatif, pengunggahan konten oleh tim media 

sosial, tahap pengawasan, optimalisasi sampai dengan proses evaluasi konten. 

Kata Kunci: Dakwah Bil Qalam, Pengelolaan, Media.  
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A. Pendahuluan 

Dakwah bil qalam yaitu suatu upaya menyeru manusia menggunakan cara yang bijaksana 

kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah Swt melalui seni tulisan. dengan dakwah 

bil qalam, pesan dakwah dapat dibaca berulang kali, dapat berhenti, atau melanjutkan ketika 

ingin mendapatkan pemahaman lebih dan mendetail serta tidak terikat oleh suatu waktu dalam 

mencapai khalayaknya, sehingga dapat memperdalam pemahaman mad’ū. Ketidak terikatan 

suatu waktu sejalan dengan keuntungan berdakwah melalui media sosial, dimana berdakwah 

dapat dilakukan kapan saja, serta khalayaknya pun sangat luas tidak terbatas dan mereka dapat 

mengaksesnya kapanpun dan di manapun. Dapat disimpulkan bahwa dakwah bil qalam sebagai 

metode atau media dalam menyampaikan pesan dakwah melalui penggunaan media sosial. Dari 

sekian banyak media sosial baik whatsapp, youtube instagram atau facebook, instagram 

menjadi pilihan penulis sebagai media yang digunakan dalam dakwah Bil Qalam.  

Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nahl, 16 :125: 

 اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِمَنْ ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ  
  وَهُوَ  ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُُۗ

بِالْمُهْتدَِيْنَ   اعَْلَمُ   

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, 

dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk. 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendakwah dituntut untuk mengajak manusia 

menuju kebaikan dengan cara yang bijaksana. Menurut Ruzain (2011), kaedah dakwah yang 

dituntut juga haruslah mengikut keperluan zaman dan sesuai dengan kemampuan masyarakat. 

Media sosial banyak menyumbang kepada gerakan dakwah dalam memperjuangkan amanah 

Allah SWT di muka bumi selain berperan sebagai medium komunikasi dan penyebaran 

maklumat. Oleh itu, media sosial dan Instagram merupakan medium yang sangat tepat untuk 

menyebarkan dakwah. 

Penulis menemukan beberapa akun dakwah di instagram antaralain, fiqihwanita_, 

dakwahislamuha, X dan lainnya. Namun, dari beberapa akun dakwah yang telah disebutkan, 

penulis menjadikan akun dakwah X sebagai bahan penelitian penulis. Akun X memiliki 

keunikan tersendiri dibanding beberapa akun yang telah disebutkan sebelumnya. Keunikan yang 

dimiliki oleh Akun X yaitu dalam hal pengelolaan pesan dakwah  yang dikemas secara berbeda 

dari akun-akun dakwah lainnya. Pengelolaan pesan dakwah tersebut dikemas melalui instastory 

(cerita instagram) berupa quiz time. Quiz Time adalah suatu model penyampaian pesan dakwah 

melalui tulisan (dakwah bil qalam) di instastory, dimana Akun X memberikan pertanyaan 

seputar dunia Islam berupa pilihan ganda yang kemudian dijawab oleh Followers akun tersebut. 

Jawaban benar menandakan warna hijau dan jawaban salah menandakan warna merah. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis data sebelum penelitian di lapangan. 

Peneliti memberikan kuisioner kepada 20 responden followers Akun X, namun hanya 17 

responden yang menanggapi. Sebagian besar responden menyatakan bahwa melalui quiztime 

ilmu dasar-dasar agama mudah dipahami, menambah wawasan, mengingat kembali yang pernah 

dipelajari, sebagai tolak ukur seberapa besar pengetahuan seputar islam dan sebagai bentuk 

dakwah yang dikemas secara sederhana dan menarik. Kemudian beberapa responden 

menyatakan bahwa kurang menarik biasa saja dan kurang mengetahui quiztime tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini 

adalah:. 

1. Untuk mengetahui perencanaan Akun X dalam menyajikan pesan dakwah melalui 

quiztime di instastory. 

2. Untuk mengetahui aktivitas dan pengawasan Akun X dalam menyajikan pesan dakwah 

melalui quiztime di instastory. 

3. Untuk mengetahui optimalisasi Akun X dalam menyajikan pesan dakwah melalui 

quiztime di instastory. 
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B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, karena analisis dan data yang 

digunakan dalam penelitian bersifat kualitatif. Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai 

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainnya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian ini mendeskripsikan dan 

menggambarkan pengelolaan media sosial instagram melalui quiz time di instastory Akun X 

dalam menyampaikan pesan dakwah. Teknik Pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu 

wawancara kepada para pihak pengelola akun isntagram X, observasi terhadap proses kerja para 

pengelola akun instagram X serta dokumentasi dimana penulis mengambil berbagai hal, baik 

dari observasi lapangan dan wawancara kepada sumber penelitian. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Perencanaan Akun X dalam Menyajikan Pesan Dakwah melalui Quiztime di Instastory 

Perencanaan adalah suatu rangkaian persiapan tindakan untuk mencapai suatu tujuan. Pada 

proses perencanaan terdapat tiga langkah yang dibahas. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

pemilihan media yang digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. Langkah kedua 

yang dilakukan adalah pemilihan siapa yang akan menjadi sasaran dakwahnya. Kemudian, 

langkah ketiga yang dilakukan adalah pemilihan materi yang akan disampaikan. 

Pada proses perencanaan terdapat tiga langkah yang dibahas. Langkah pertama yang 

dilakukan Akun X adalah memilih media yang digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan 

dakwah. Mereka memilih quiztime sebagai media dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. 

Karena mereka menganggap hal itu lebih efektif bagi para followers dalam memahami pesan-

pesan dakwah yang disampaikan, dibandingkan hanya sekedar memberitahu saja. Quiztime ini 

adalah kumpulan-kumpulan pertanyaan yang disajikan melalui tulisan di instastory, yang mana 

para followers menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan. Hal tersebut sejalan dengan 

pengertian dakwah bil-qalam. Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa quiztime termasuk 

dakwah bil qalam. Dakwah bil qalam ini dipandang efektif karena di samping sejalan dengan 

kondisi zaman, juga karena diisyaratkan Allah Swt dalam Al-Qur’an maupun oleh Rasulullah 

Saw dalam Hadits-haditsnya. Berikut landasan normatif dakwah bil qalam dalam QS. Ali Isra: 

84: 

لَمُ  فَرَبُّكُم   ۦشَاكِلَتِهِ  عَلىَ   يعَ مَلُ  كُل   قلُ   دىَ   وَ هُ  بمَِن   أعَ  سَبِيل  أهَ   

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka 

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 

Langkah kedua yang dilakukan Akun X adalah menentukan siapa yang menjadi 

penerima pesan (sasaran dakwah). Mereka memilih wanita sebagai penerima pesan-pesan 

dakwah. Pemilihan wanita sebagai sasaran dakwah, dikarenakan wanita sebagai pusat 

peradaban Islam dan perubahan serta wanita akan menjadi seorang ibu kelak dikemudian hari 

yang tentunya harus cerdas dalam ilmu agama dan ilmu dunia. Hal itu sesuai dengan yang 

dikatan oleh M. Quraish Shihab bahwa wanita tidak hanya mengandalkan kelembutan namun 

juga dibutuhkan kecerdasan yang dapat diperoleh melalui belajar. Karena perempuan ibarat 

sekolah yang apabila dipersiapkan dengan baik, maka mereka akan melahirkan generasi yang 

cerdas. 

Langkah ketiga yang dilakukan Akun X adalah menentukan materi apa yang akan 

disampaikan. Langkah tersebut diambil berdasarkan hasil kesepakatan para pengambil 

kebijakan di perusahaan muslimahdaily.com. Adapun materi yang disampaikan oleh Akun X 

dalam quiztime perihal masalah ibadah, kisah Nabi dan Rasul, kisah para sahabat serta khazanah 

Islam lainnya yang ringan dan tidak terlalu berat pembahasannya. Menurut Ali Aziz, materi 

dakwah tergantung pada tujuan dakwah yang hendak di capai. Namun, secara global materi 

dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu aqidah, Ibadah dan akhlak. 

Dalam proses perencanaan ini Akun X perlu mengidentifikasi tingkah laku, ketertarikan 

serta kebutuhan wanita sebagai penerima pesan-pesan dakwah guna merancang sebuah bentuk 

pemanfaatan media sosial yang tepat. Pada kondisi saat ini, berkembangnya media sosial, 

khususnya Instagram, kegiatan dakwah berkembang ke ranah publik digital. Instagram menjadi 
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salah satu medium berdakwah di era digital. Permasalahan yang kemudian muncul adalah 

karakter media sosial yang berpusat pada user dan personal , masyarakat cenderung mencari 

informasi sesuai dengan apa yang mereka yakini, sehingga media sosial kemudian menjadi 

sumber utama dan satu-satunya masyarakat digital yang tengah mempelajari agama islam. Akun 

X menggunakan media penyampaian pesan untuk para wanita melalui quiztime dengan 

memanfaatkan fitur instagram (instastory). Dimana instagram menjadi salah satu medium 

berdakwah di era digital. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Julie Trisnadewi 

bahwa perempuan adalah pengguna media digital yang cukup aktif. Banyak hal positif yang 

telah ditorehkan, juga kemajuan dan kesejahteraan yang didapat banyak perempuan di berbagai 

bidang melalui digitalisasi. 

 

Aktivitas dan Pengawasan Akun X dalam Menyajikan Pesan Dakwah melalui Quiztime di 

Instastory 

Menurut Anindita Lintang P bahwa pada proses aktivitas dan pengawasan, ada dua langkah 

yang harus dilakukan. Langkah pertama yaitu mempersiapkan konten yang siap diluncurkan, 

Akun X menempuh tiga proses. Proses pertama yang dilakukan adalah pembuatan konten oleh 

copywriter pada tahap copywriting. Pada tahap copywriting, copywriter membuat, meriset, 

menulis serta menggabungkan soal-soal beserta jawaban yang akan dituangkan untuk konten 

pada quiztime. Akun X menjelaskan bahwa penyampaian pesan dakwah melalui instastory pada 

quiztime memudahkan para followers dalam memahami materi dakwah. serta Akun X berusaha 

agar materi yang disampaikan tidak terlalu berat. Hal itu sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 

M. Chafidz H bahwa pada tahap copywriting oleh copywirter harus memberikan tulisan-tulisan 

yang baik dan mudah dipahami serta dapat menarik perhatian dari publik yang membacanya. 

Setelah selesai pada proses copywriter, selanjutnya yaitu proses pembuatan desain oleh tim 

kreatif. Tim kreatif bertugas merealisasikan pesan tersebut ke dalam gambar yang seseuai 

dengan tema pesan yang diangkat. Akun X menggunakan warna-warna soft serta menyisipkan 

GIF (Grapihcs Interchange Format) wanita berhijab dalam menyajikan pesan-pesan dakwah 

melalui quiztime. Selanjutnnya, proses ketiga yang dilakukan pada tahap pembuatan konten 

adalah proses pengunggahan oleh tim media sosial. Tim media sosial bertugas dalam mengelola 

akun media sosial instagram perusahaan X. Hal itu dijelaskan oleh Nuraini Afrianti bahwa 

Sebelum di unggah ke instagram, hasil rancangan ditinjau kembali oleh tim media sosial. 

Setelah itu mempertimbangkan saran dalam pengeditan desain yang disesuaikan dengan materi 

serta sasaran yang dipilih sebelum proses pengunggahan. 

Adapun Konten yang membedakan dalam penyajian pesan dakwah sejenis dengan 

platform dakwah lainnya yaitu dalam penggunaan warna-warna soft serta menyisipkam GIF 

(Graphics Interchange Format) wanita berhijab. Akun X memiliki tema quiztime yang berbeda 

disetiap harinya. Pada hari senin membahas tentang ubudiyah (kendaraan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah, sekaligus jalan kesempurnaan manusia), kemudian pada hari kamis 

membahas tentang muslimah shahabiyah (para muslimah yang hidup di zaman Rasulullah Saw) 

dan pada akhir pekan membahas tentang kajian-kajian islam secara umum. 

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh Akun X adalah menempatkan dan mengelola 

pesan-pesan ke dalam media sosial. Dalam teknis penyampaian nya Akun X mengemas quiztime 

dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) melalui sebuah tulisan berupa caption yang 

diwarnai dengan GIF wanita berhijab dan nuansa warna-warna soft. Hal tersebut sesuai dengan 

pengertian caption itu sendiri adalah sederatan kalimat yang mendukung gambar atau video 

yang diunggah ke sosial media. Dengan adanya caption, akan menggambarkan maksud dari 

gambar atau video yang diunggah. Kemudia para followers memilih salah satu jawaban dari 

beberapa jawaban yang disediakan oleh admin X. Selanjutnya, admin X memberikan ulasan 

perihal jawaban dari para followers dan diakhiri dengan penjelasan dari setiap jawaban oleh 

admin X. Pihak Akun X mengatakan penggunaan visual, copywriting harus menarik dalam 

penyajiannya yang membuat orang-orang atau followers dapat menyimak dengan baik walaupun 

singkat. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh M. Chafidz H bahwa media sosial 

instagram hanya menyediakan sedikit karakter atau huruf, copywriting turut membantu 

memudahkan kampanye Public Relations dalam sebuah kalimat yang berkualitas. 
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Akun X melakukan pengawasan terhadap konten berupa pengontrolan rutin tiga kali 

dalam seminggu. Pengawasan tersebut dilakukan oleh editor in chief. Editor In Chief adalah 

Editor in chief adalah seseorang yang menjabat sebagai ketua dari sebuah publikasi. Mereka 

memiliki tanggung jawab akhir untuk semua operasi dan semua kebijakan. Editor In Chief 

dibantu oleh tim copywriting melakukan pengawasan berupa menyeleksi apakah konten yaang 

akan diunggah sudah bagus dalam artian tidak ada jawaban atau pertanyaan pada quiztime yang 

meragukan serta menghindari pertanyaan yang basic (bahasa pemrograman yang sederhana). 

Jika jawaban atau pertanyaan yang dibuat meragukan, maka tim media sosial tidak akan 

menggunggah konten tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Iswandir 

bahwapengawasan pendahuluan (feedforward control), dirancang untuk mengantisipasi 

masalah-masalah dari standar atau tujuan dan memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu 

tahap tertentu diselesaikan. Kemudian, antar divisi saling mengingatkan satu sama lain untuk 

penjadwalan quiztime agar terus berjalan. 

 

Optimalisasi Akun X dalam Menyajikan Pesan Dakwah melalui Quiz Time di Instastory 

Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Menurut Anindita Lintang P bahwa 

Proses optimalisasi berbicara perihal evaluasi konten dan identifikasi dari hasil pelaksanaan: 

apakah sudah mencapai tujuan. Akun X melakukan evaluasi konten oleh tim media sosial. 

Evaluasi konten dilaksanakan pada hari setelah penggunggahan konten. Pada proses evaluasi 

konten tersebut, tim media sosial menganalisa tren yang baru untuk menjadi sumber ide bahan 

konten selanjutnya dan tim media sosial melihat keterlibatan dari para followers dalam quiztime. 

Hal itu sesuai dengan tugas spesialis media sosial yaitu harus memiliki jiwa analis untuk 

mengikuti tren yang sedang berkembang di masyarakat serat mengikutinya serta 

memperbaharui konten media sosial. 

Pada proses evaluasi biasanya digunakan SEO (Search Engine Optimization) agar dapat 

terukur. SEO adalah sebuah proses mendapatkan traffic atau memengaruhi visibilitas 

web/media sosial dalam mesin pencari gratis (biasa disebut free atau organic) atau sebuah 

proses mendapatkan traffic. Yang mana, pencarian organik tersebut dilakukan oleh user atau 

saat memasukkan kata kunci pencarian pada browser dan search engine. Traffic atau lalu lintas 

adalah jumlah kunjungan pada sebuah website toko online, forum, portal berita dan lain 

sebagainya.  

Pihak Akun X dalam proses evaluasi tidak menggunakan teknik SEO, menurutnya tidak 

ada pengaruh jika menggunakan teknik SEO. Karena, instagram sendiri tidak memiliki 

pencarian seperti google. Namun, pada artikel yang bejudul “Teknik SEO diterapkan pad 

aInstagram, apakah benar bisa?” , dijelaskan bahwa menggunakan teknik SEO pada instagram 

juga berfungsi untuk meningjkatkan jumlah pengunjung atau followers pada suatu akun. 

Teknik SEO menjadi jurus jitu untuk memperoleh traffic organik. Dengan beberapa 

langkah diantaranya, mengubah username instagram, memilih nama instagram, memanfaatkan 

hashtag, memaksimalkan deskripsi atau caption instagram dan konten adalah segalanya. 

Penyajian pesan melalui quiztime dengan memberikan beberapa pertanyaan serta jawaban dapat 

dibarengi dengan memanfaatkan hashtag, memaksimalkan deskripsi atau caption instagram dan 

lainnya.  

Berdasarkan hasil wawancara, hasil evaluasi konten pada quiztime sampai saat ini dapat 

dikatakan tingkat antusias para followers lebih tinggi dibanding konten-konten yang lain. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil angket yang dibuat oleh akun musilamhdailycom bahwa 

sebanyak 448 followers memilih “kangen quiztime” dan 475 followers memilih “ayok mulai mil 

right now” dan Impresi yang didapat sebanyak 5.530 dari para followers dan menjadi patokan 

Akun X untuk selalu melakukan pengontrolan rutin tehadap konten quiz time. Dimana 

pengertian impresi sendiri adalah jumlah tayangan yang didapatkan oleh semua konten akun 

instagram. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Perencanaan yang dilakukan oleh Akun X dalam menyajikan pesan dakwah melalui 

media social instagram menempuh tiga langkah. Pertama, pemilihan media dakwah yang 

menarik dan kekinian, yaitu dengan memilih quiztime sebagai media dakwahnya. Kedua, 

pemilihan sasaran/objek dakwah, yaitu memilih wanita muslimah sebagai sasaran/objek 

dakwahnya. Ketiga, pemilihan materi/pesan dakwah, yaitu dengan memilih materi 

ibadah dan kisah-kisah Nabi maupun shahabat sebagai pesan dakwahnya. 

2. Aktivitas Akun X dalam menyajikan pesan dakwah melalui quiz time di instastory 

menempuh dua langkah. Pertama, mempersiapkan materi dakwah/konten quiz time, 

pada tahap ini melalui beberapa proses, yaitu; 1) copywriting (mermbuat, meriset, 

menulis dan menggabungkan soal-soal beserta jawaban). 2) pembuatan desain oleh tim 

kreatif. 3) pengunggahan materi dakwah oleh tim media sosial. Kedua, menempatkan 

dan mengelola pesan-pesan ke dalam quiz time. Akun X mengemas quiz time dalam 

bentuk pilihan ganda (multiple choice) melalui sebuah tulisan yang diwarnai dengan GIF 

wanita berhijab dan nuansa warna-warna soft dan memberi ulasan perihal jawaban pada 

quiz time. Adapun proses pengawasan dilakukan oleh editor in chief dalam menyeleksi 

konten yang akan diunggah serta pengontrolan rutin selama tiga kali dalam seminggu.  

3. Optimalisasi Akun X dalam menyajikan pesan dakwah melalui quiz time yaitu 

melakukan evaluasi konten oleh tim media sosial dengan menganalisa tren terbaru untuk 

dijadikan sumber konten selanjutnya dan melihat keterlibatan dari para followers. Dalam 

proses evaluasi Akun X tidak menggunakan teknik SEO (Search Engine Optimization). 

Tingkat antusias para followers terhadap konten quiz time lebih tinggi dibanding konten-

konten yang lain. Hal tersebut menjadi patokan Akun X untuk selalu melakukan 

pengontrolan rutin terhadap konten quiztime. 
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